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MOTO 

 

 

 Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. 

Kalau harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan ber-

tambah apabila dibelanjakan.(Sayidina Ali bin Abi Thalib) 

 

 Ketahuilah bahwa sabar, jika dipandang dalam permasalahan seseorang 

adalah ibarat kepala dari suatu tubuh. Jika kepalanya hilang maka keselu-

ruhan tubuh itu akan membusuk. Sama halnya, jika kesabaran hilang, ma-

ka seluruh permasalahan akan rusak. (Sayidina Ali bin Abi Thalib) 

 

 Seseorang yang melihat kebaikan dalam berbagai hal berarti memiliki piki-

ran yang baik. Dan seseoran yang memiliki pikiran yang baik mendapatkan 

kenikmatan dari hidup.(Bediuzzaman Said Nur) 

 

 Niat adalah ukuran dalam menilai benarnya suatu perbuatan, oleh kare-

nanya, ketika niatnya benar, maka perbuatan itu benar, dan jika niatnya 

buruk, maka perbuatan itu buruk. (Imam An Nawawi) 

 

 Keluarlah dari dirimu dan serahkanlah semuanya pada Allah, lalu penuhi 

hatimu dengan Allah. Patuhilah kepada perintahNya, dan larikanlah dirimu 

dari laranganNya, supaya nafsu badaniahmu tidak memasuki hatimu, sete-

lah itu keluar, untuk membuang  nafsu-nafsu badaniah dari hatimu, kamu 

harus berjuang dan jangan menyerah kepadanya dalam keadaan bgaima-

napun juga dan dalam tempo kapanpun juga. (Syekh Abdul Qodir al-

Jaelani) 

 

 

 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan skripsiku ini untuk almamaterku 
tercinta, jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
Kedua orang tua saya Bapak (Ikhwanudin) dan 

Ibunda (Dartunah) yang selalu memberi do’a dan 
semangat untuk putranya serta selalu bekerja keras demi 

kesuksesan pendidikan anaknya. 
Kakakku tercinta Siti Latifah, Muhlisin dan 

adikku tercinta Hotimatul Hasanah yang selalu 
memberikan motivasi dan tiada henti memberikan 

dukungan dalam belajar, dan kedua Keponakanku 
Mukhit Nurhakim dan Risma Lailatul Zahriah 

mudah-mudahan jadi anak yang Shalih dan Shaklihah. 
 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRAK                                                                                     
PEMIKIRAN SYAIKH AHMAD ASSURKATI AL-ANSHARI DAN   
DAMPAKNYA TERHADAP KETURUNAN ARAB DI INDONESIA  

 (1911 M-1943 M)                                                                         

Syekh Ahmad Assurkati adalah seorang keturunan Timur Tengah ia  
dilahirkan di pulau Arqu Dongola, Sudan pada tahun 1875 M. Ayah dan kakeknya 
seorang ulama lulusan Al-Azhar Mesir. Ia menerima pendidikan awal dari 
ayahnya kemudian melanjutkan pendidikan di Makkah selama limabelas tahun 
dan menjadi pengajar di Makkah selama lima tahun. 

Kedatangannya ke Indonesia pada tahun 1911 atas undangan Jamiatul 
Khair untuk mengajar di  sekolah Jamiat Khair. Kehadirannya di Jamiatul Khair 
awalnya di sambut gembira dan membawa kemajuan terhadap sekolah Jamiat 
Khair namun hal itu hanya berlangsung beberapa tahun saja. Karena ada perbe-
daan pemahaman tentang hukum kafa’ah(hukum pernikahan wanita syarifah den-
gan non syarif)  antara Ahmad Assurkati dengan Pengurus Jamiatul Khair. Den-
gan adanya perselisihan itu  Ahmad Assurkati memilh keluar dari Jamiatul Khair 
dan mendirikan Al-Irsyad. Tidak berhenti sampai disitu perselisihan di antra 
mereka, akan tetapi semakin meluas pada persoalan fiqih dan keagamaan.  

Pemikiran-pemikiran Ahmad Assurkati mulai di kembangkan setelah 
mendirikan Al-Irsyad. Ia memfokuskan pemikirannya pada bidang pendidikan dan 
keagamaan, diantara pemikiran-pemikirannya adalah bidang pendidikan: merom-
bak pendidikan tradisional menjadi modern dengan menggunakan kurikilim baru, 
selain pelajaran pelajaran agama juga diajarkan pelajaran-pelajaran umum, mem-
berikan kebebasan murid-muridnya untuk mengeluarkan pendapat dan pemikiran-
nya.  Dalam bidang sosial dan keagamaan Ahmad Assurkati menyebarkan paham 
musawah (persamaan sesame muslim), pemurnian agama dengan memerangi ke-
bodohan umat Islam seperti: bid’ah, kurafat, membongkar hadits-hadits lemah dan 
palsu, taqlid buta dan kritik terhadap ulama-ulama tradisional yang dianggap me-
nyimpang dari ajaran Islam yang lurus.  

Dampak pemikiran Ahmad Assurkati diantaranya bidang pendidikan: 
Semakin berkembangnya pendidikan moderen Islam di Indonesia, seperti peruba-
han system pembelajaran dari tradisional yang hanya mengajarkan ilmu agama 
menjadi lebih modern dengan memasukan pelajaran umum dalam kurikulum pen-
didikan. Sedangkan dalam bidang sosial keagamaan: semakin banyaknya masya-
rakat yang tersadarkan untuk menjalankan ajaran Islam yang murni, seperti me-
ninggalkan bid’ah, Kurofat, taqlid buta dan semakin banyak orang yang kritis da-
lam hal ibadah. Selain itu perbedaan pemahaman agama dan pemikiran antara go-
longan Alawiyin dengan Ahmad Assurkati masyarakat Arab terpecah menjadi dua 
golongan Sayyid dan non sayid yang slalu bertentangan.  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Biografi Intelektual.Yani pen-
dekatan yang di fokuskan pada hasil pemikiran dan ide-ide tokoh, Sedangkan teori 
yang di gunakan adalah teori presepsi dari Hippolyte Tais yaitu tentang adanya 
Interaksi antara ide dan peristiwa, maksudnya ide tau pemikiran lahir karena 
adanya peristiwa yang mendorongnya sedangkan ide itu sendiri melahirkan peris-
tiwa baru yang akan mendorong lahirnya ide lagi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 tsa ts te dan es ث

 jim j Je ج

 ha h ح
ha (dengan garis di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 dzal dz de dan zet ذ

 ra r Er ر

 za z Zet ز

 sin s Es س

  syin sy es dan ye ش

 shad sh es dan ha ص

 dlad dl de dan el ض

 tha th te dan ha ط

 dha dh de dan ha ظ

 ع
‘ain ‘ 

koma terbalik di 

atas 

 ghain gh ge dan ha غ
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 lam alif lȃ el dan a bercaping لا

 hamzah ′ apostrop ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...... fathah a a 

.ِ..... kasrah i i 

...... dlammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

يَ....  fathah dan ya ai a dan i 

وَ....  fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

 husain : حسين
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 haula :  حول

3. Maddah (panjang) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ا.َ...  fathah dan alif ȃ a dengan caping di 

atas 

ي.ِ...  kasrah dan ya ȋ i dengan caping di 

atas 

و.ُ...  dlammah dan 

wau 

ȗ u dengan caping di 

atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang ter-

sandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah ditranslitera-

sikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطمة

 Makkah al-Mukarramah : مكة المكرمة

5. Syaddah 

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanâ :  ربّنا

 nazzala : نزّل
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6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-syamsy : الشمش

 al-hikmah : الحكمة
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KATA PENGANTAR 

الرحيم الرحمن االله بسم  

. ورسوله عبده دامحمّ انّ وأشهد االله، إلاّ إله لا أن أشهد. العالمين رب الله الحمد

 .أجمعين وأصحابه أله وعلى محمد سيّدنا على صلّ أللهم

 Puji syukur Alhamdulillah, kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan, kasih sayang, rohmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. 

 Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada manusia yang 

pernah singgah di Jagat Raya ini, sebagai panutan setiap insan, pujaan setiap 

kalangan yakni habibana wasafi ana wamaulana Muhammad Saw. beserta 

keluarga beliau, sahabat dan umat Islam di seluruh dunia. amin. 

 Skripsi dengan judul “Pemikiran Syaikh Ahmad Assurkati Al-Anshari dan 

Dampaknya terhadap keturunan Arab di Indonesia 1911-1943 M”, alhamdulillah 

telah selesai disusun guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana strata satu dalam ilmu Humaniora pada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan,  dan motivasi dari berbagai pihak. 

Maka tidak lupa penyusun terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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1. Bapak Drs. H. Maman Abdulmalik Sya’roni MS. Selaku pembimbing yang 

telah banyak memberikan bimbingan, arahan dan kemudahan dalam 

menyusun skripsi ini. 

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Kajur Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universistas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

4. Bapak/Ibu Dosen jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah 

memberikan bekal ilmu kepada penyusun. 

5. Bapak/Ibu TU Fakultas Adab dan ilmu Budaya yang telah memberikan 

”sedikit” kemudahan dan kelancaran administrasi dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

6. Bapak/Ibu pengelola perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

membantu dalam pengumpulan literatur.  

7. Ayahanda Ikhwanudin, bunda tercintaku Dartunah yang telah berjuang dengan 

segala kemampuan, baik berupa mteriil maupun spritual untuk kelancaran 

studi bagi penyusun. Do’a dan keperihatinan yang dilakukan demi ananda. 

Ananda tak akan pernah melupakan semuanya dan mudah-mudahan Allah 

membalas dengan segala yang terbaik. 

8. Saudara-saudariku, kaka, adik beserta seluruh keluargbesarku, kerabat, Ahmad 

Nawawi, Jamaah Masjid Baiturrahmat Pringgodani dan semua teman-

temanku. Terima kasih atas dukungan dan dorongan yang telah kalian 

berikan. 
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9. Terimakasih kepada bapak Abdalah Batarfie selaku sekertaris Al-Irsyad Bogor 

yang telah membantu penulis mengumpulkan data dalam penulisan skripsi 

ini. 

 Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun khususnya dan bagi 

pembaca umumnya. Amin Ya Robbal Alamin. 

 

 

Yogyakarta, 16 Januari, 2014 

 

Mudasir 
Nim. 09102224 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Setiap masyarakat di manapun selalu terdapat pelaku sejarah, yaitu orang 

yang secara langsung terlibat dalam peristiwa sejarah. Di Indonesia saat ini masih 

banyak pelaku sejarah yang belum di tulis pemikiran-pemikiran dan pengalaman 

hidupnya.1 Padahal, pelaku sejarah ini banyak memberikan kontribusi yang besar, 

baik dalam pemikiran, pendidikan, sosial keagamaan, politik ataupun yang lain. 

Salah satunya Syaikh2 Ahmad Assurkati, ia seorang keturunan Arab dari Sudan 

yang banyak memberi sumbangan pemikiran baik dalam perkembangan 

pendidikan Islam, ataupun pemikiran Islam di Indonesia. Ia mengawali kariernya 

sebagai tenaga pengajar di sekolah Jamiatul Khair.  

Ahmad Assurkati di datangkan ke Indonesia pada tahun 1911 M3 oleh 

Perkumpulan Jamiatul Khair untuk menjadi tenaga pengajar di sekolah yang 

mereka dirikan. Kedatangannya pada awalnya disambut gembira dan penuh 

hormat oleh pengurus dan warga Jamiatul Khair, bukan hanya karena sama-sama 

keturunan Arab, tetapi juga karena Assurkati  mempunyai ilmu yang mendalam, 

                                                       
1Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, 1995), 

hlm. 6. 
2Syaikh adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti kepala suku, pemimpin, tetua, atau 

ahli agama islam. lihat Ensiklopedi gelar dalam Islam, hlm 76. 
3Hussein Badjerei, Al-Irsyad  Mengisi Sejarah Bangsa (Jakarta: Presto Prima Utama, 

1996), hlm. 27. 
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kesabaran, ketekunan dalam mengajar murid-muridnya, dan semangat dalam usaha 

mengembangkan Perguruan Jamiatul Khair.4 

Hubungan baik antara Jamiatul Khair dengan Ahmad Assurkati tidak 

berlangsung lama, hal itu karena ada perbedaan pemikiran yang menyangkut 

setatus sosial keturunan Arab yang mengakibatkan terjadi perselisihan antara 

Ahmad Assurkati dengan pengurus Jamiatul Khair. 

 Salah satu penyebab  perselisihan itu adalah pendapat  Ahmad Assurkati 

yang kemudian dikenal dengan Fatwa Solo, yang membolehkan pernikahan wanita 

Syarifah5 dengan laki-laki non Al-Alawiyah. Pendapat itu disampaikan Assurkati 

ketika ditanya oleh salah seorang dari keluarga Alawiyah Umar Bin Said Sungkar 

di Solo. Ternyata jawaban itu menimbulkan protes di kalangan keluarga Alawiyin 

karena hal itu dianggap sebagai penghinaan terhadap mereka. Mereka menuntut 

agar Ahmad Assurkati mencabut fatwanya, karena di dalam tradisi mereka 

perkawinan antara wanita syarifah dengan laki-laki bukan syarif itu di pandang 

dapat menghilangkan hak istimewa mereka sebagai keturunan Nabi, bahkan 

diharamkan. Hal itulah yang menjadi titik awal perselisihan antara Assurkati 

dengan Jamiatul Khair,6 yang merupakan perkumpulan keturunan Arab kalangan 

Ba’allawi (keturunan Nabi Muhammad SAW). Perselisihan itu tidak menemukan 

                                                       
4Bisri Affandy, Syaikh Ahmad Syurkati, (1874-1943) Pembaharu dan Pemurni Islam di 

Indonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), hlm.10. 
5Syariif adalah gelar yang diberikan kepada laki- laki dari keturunan Fatimah lewat Hasan  

bin Ali bin Abi Thalib, sedangkan untuk keturunan perempuan disebut Syarifah. Adapun dari 
Husein diberi gelar Sayyid untuk keturunan laki-laki dan Sayyidah untuk Perempuan. Lihat Husein 
Bajerei, Al-Irsyad  Mengisi Sejarah Bangsa, hlm 15. 

6 http://mtsaahgl.blogspot.com/2011/01/”Syeikh Ahmad Surkati Al-Anshari (Pendiri Al-
Irsyad  Al-Islamiyyah)”, diakses pada hari Rabu 17 april 2013 jam  17:25 
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titik temu hingga akhirnya Assurkati memutuskan untuk keluar dari Jamiatul 

Khair.  

Sekeluarnya dari Jamiatul Khair Ahmad Assurkati bersama para sahabatnya 

mendirikan perkumpulan di luar Jamiatul Khair yaitu Al-Irsyad. Pada tahun 1913 

M secara resmi Ahmad Assurkati membuka sekolah dengan nama Madrasah Al-

Irsyad  al-Islamiyah.7 Bersamaan dengan dibukanya madrasah itu Ahmad 

Assurkati juga menyetujui usulan sahabat-sahabatnya untuk mendirikan Jam’iyah 

yang akan menaunginya, yang mereka namakan Jam’iat al-Islah wa Al-Irsyad  al-

Arobiyah. 

Berawal dari sini semakin jelas perselisihan dan ketidaksenangan pihak 

Jamiatul Khair terhadap Ahmad Assurkati. Mereka menuduh dia sebagai pemecah 

belah golongan Arab dan meremehkan ahl al-bayt (Keluarga Nabi Muhamad 

SAW). Sikap ketidak sukaannya itu di ungkapkan melalui dua surat kabar yang 

mereka terbitkan yaitu Al-Iqbal dan Hadramaut. Melalui dua media itu mereka 

menyebarkan kecaman kepada Assurkati dan Al-Irsyad. 

 Sebelum berdiri Jamiatul Khair dan hadirnya Ahmad Assurkati dengan 

organisasi Al-Irsyadnya, keturunan Arab di Indonesia memang sudah memiliki 

peranan penting, baik dalam bidang sosial, ekonomi maupun agama. Umumnya 

mereka adalah kaum pria yang menetap dan menikahi wanita pribumi atau wanita 

Arab dari keluarga yang telah menetap sebelum mereka.8 

Asimilasi lewat perkawinan antara imigran Arab dengan pribumi, di catat 

sebagai yang tertinggi dibanding etnis minoritas asing lain. Akibatnya, jumlah 
                                                       

7 Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1980), 
hlm 73. 

8Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Syurkati, hlm 59.  
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peranakan Arab menjadi sangat besar. Hal itu terjadi karena orang Arab ketika 

bermukim di Nusantara dan memiliki usaha yang maju, mereka lebih suka 

memperkerjakan orang yang berasal dari keluarganya, sukunya atau pendatang 

dari negara asalnya9untuk membantu usahanya itu. 

Sebagai tokoh pemikir, penggerak, dan pembaharu di Indonesia Ahmad 

Assurkati tidak menjalankan usahanya sendiri, tetapi di bantu oleh murid-

muridnya yang menjadi pengurus Al-Irsyad  di beberapa kota, di antaranya kota 

Tegal, Pekalongan, Bumiayu, Cirebon, dan Surabaya.10 Pemikiran-pemikiran 

Ahmad Assurkati memiliki pengaruh yang cukup besar, baik di kalangan 

keturunan Arab maupun kalangan pribumi di Indonesia. Beberapa tokoh reformis 

Indonesia yang menjadi muridnya, walaupun belajarnya tidak terjadwal secara 

rutin, di antaranya H.Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah, H. Zamzam, dan H. 

Muhammad Yunus. Bahkan, Ahmad Hassan, seorang tokoh Persis yang paling 

bersemangat meluruskan aqidah  umat Islam juga mengaku sebagai murid 

Assurkati.   

Pemikirann Ahmad Assurkati mampu mengguncang dan  mengubah tradisi 

sebagian masyarakat Arab di Indonesia, serta menjadi penggerak lahirnya tokoh-

tokoh reformis di kalangan masyarakat pribumi, bahkan murid-muridnya tidak 

hanya dari kalangan keturunan Arab dan pribumi, tetapi ada juga orang Belanda 

salah satunya Van der Plas seorang pejabat pemerintahan Belanda.11  

                                                       
9L.W.C. van den Berg, penerjemah Rahayu Hidayat, Hadramaut dan Koloni Arab di 

Nusantara (Jakarta: INS, jilid 3,1989), hlm 79. 
10Hussein Badjerei, Al-Irsyad, hlm, 77. 
11Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Syurkati, hlm 129.   
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Ide dan Pemikiran-pemikiran Ahmad Assurkati  di tuangkan dalam bentuk 

tulisan dan diterbitkan dalam bahasa Arab, Melayu, dan Belanda,12 dimuat dalam 

majalah dan surat kabar yang dapat dibaca oleh masyarakat umum. Salah satu 

majalah itu adalah Suluh Hindia yang diketuai H.O.S. Tjokroaminoto dan 

Azzachiratoel Islamiyah. Melalui media itu pemikiran Assurkati semakin tersebar 

luas dalam masyarakat.  

Dari penjelasan di atas penulis menangkap permasalahan yang menarik. 

Ahmad Assurkati dan Pengurus Jamiatul Khair sama-sama Keturunan Arab, yang 

sama-sama juga membawa misi da’wah Islam dan pembaharu pendidikan Islam 

yang seharusnya memiliki pandangan dan pemikiran yang sejalan, namun 

kenyataannya berbeda. Ahmad Assurkati mempunyai pemikiran yang berbeda 

dengan kebanyakan keturunan Arab. Ia membawa pemikiran dan ide-ide baru yang 

sulit diterima oleh kalangan keturunan Arab, terutama kelompok Alawiyin bahkan 

menolak sama sekali. Akan tetapi, dengan semangat dan keyakinannya, pemikiran 

dan ide-idenya dapat diterima oleh sebagian masyarakat di luar Alawiyin sehingga 

berkembang dan memiliki pengaruh yang besar di kalangan keturnan Arab bahkan 

pribumi di Indonesia. Dari sinilah penulis menganggap hal ini penting dan menarik 

untuk diteliti dan dikaji.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah. 

Penelitian ini difokuskan pada pemikiran Syaikh Ahmad Assurkati yang 

berkembang di Masyarakat pada waktu itu, dan pengaruh dari pemikirannya 

                                                       
12G.F. Pijper, Beberapa Setudi Tentang Sejarah Islam Di Indonesia 1900-1950 (Jakarta : 

UI-Press, cet 1, 1984), hlm, 120. 
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terhadap keturunan Arab di Indonesia, mulai dari kedatangannya ke Indonesia 

pada tahun 1911 M, sampai dengan meninggalnya pada tahun 1943 M. Alasan 

mengambil batasan tahun 1911 M karena pada tahun itulah Assurkati memulai 

aktivitas dan memunculkan pemikiran-pemikirannya di Indonesia, sedangkan 

tahun 1943 M merupakan tahun meninggalnya Ahmad Asurkati. Dengan batasan 

tersebut permasalahan yang di teliti diharapkan dapat lebih terfokus.  

Mengacu pada uraian di atas, dan untuk mendapatkan jawaban dari pokok 

permasalahan, maka di susun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apa yang melatar belakangi pemikiran-pemikiran Ahmad Assurkati?  

2. Bagaimana corak pemikiran Ahmad Assurkati? 

3. Bagaimana dampak pemikiran Ahmad Assurkati terhadap keturunan Arab?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

 Penelitian mengenai pengaruh pemikiran Ahmad Assurkati ini, bertujuan 

untuk menelusuri dan memahami bagaimana Ahmad Assurkati memperkenalkan 

pemikiran-pemikiran baru di kalangan keturunan Arab di Indonesia yang 

kemudian berkembang hingga menimbulkan dampak pada masyarakat, baik 

terhadap masyarakat keturunan Arab maupun pribumi ketika itu.  

Dengan mengetahui pemikiran seorang tokoh besar yang bukan keturuna 

Indonesia, namun memiliki kepedulian yang cukup besar terhadap bangsa dan 

masyarakat Indonesia, diharapkan dapat menjadi pelajaran dan contoh bagi warga 

Indosesia yang memiliki kemampuan serta kedudukan sosial yang tinggi di 

masyarakat untuk lebih peduli terhadap nasib masyarakatnya. Selain itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 

sejarah dan memperkaya penulisan sejarah tentang pemikiran Islam di Indonesia. 

 

D. Tinjauan Pustaka. 

 Penelitian mengenai Syaikh Ahmad Assurkati memang sudah banyak, 

namun khusus penelitian mengenai dampak pemikirannya masih dibahas secara 

umum dan belum dapat memberikan penjelasan dan uraian yang sistematis. 

 Di antara karya-karya yang membahas Ahmad Assurkati adalah: pertama, 

buku karya Bisri Affandi yang berjudul Syeh Ahmad Syurkati (1874-1943) 

Pembaharu & Pemurni Islam di Indonesia, diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka al-

Kautsar pada tahun 1999. Buku ini membahas tentang biografi Syaikh Ahmad 

Assurkati mulai dari aktifitas di tanah kelahirannya (Sudan), hingga aktifitas di 

Indonesia. Dalam buku tersebut dijelaskan latar belakang keluarga dan pendidikan 

Assurkati, sedangkan setelah kedatangannya di Indonesia lebih banyak dijelaskan 

mengenai hubungannya dengan gerakan Al-Irsyad , dan usaha pemurnian ajaran 

Islam. 

Kedua, buku yang berjudul Beberapa Studi tentang Sejarah Islam di 

Indonesia 1900-1950  karya G.F. Pijper, yang diterjemhkan oleh Tudjimah dan 

Yessy Agustin. Dalam bahasan bab ketiga buku ini dijelaskan aktifitas tiga 

gerakan Reformis Islam di Indonesia, yaitu Muhammadiyah yang di dirikan 

Ahmad Dahlan, Al-Irsyad  yang diketuai Ahmad Assurkati,  dan Persis. Dalam 

buku ini juga dijelaskan hubungan antara ketiganya dan model pembaharuan yang 

dilakukan ketiganya. Mengenai Al-Irsyad, Pijper lebih banyak menjelaskan 
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pandangan-pandangan Assurkati dalam bentuk kutipan karya karyanya, salah 

satunya; Surat al-Jawab, dan Al-Wasiyyat al- Amiriyya.  

Ketiga, buku yang berjudul Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa, ditulis oleh 

Hussein Badjerei. Dalam buku ini dijelaskan sejarah berdirinya Al-Irsyad  dan 

perkembangannya, peran Assurkati dalam organisasi ini, dan hubungan Assurkati 

dengan orang-orang pribumi yang memiliki pengaruh besar di Indonesia. 

Selain karya-karya yang sudah diterbitkan dalam bentuk buku, ada juga 

karya ilmiyah yang berbentuk Skripsi. Di antaranya: karya Ahmad Hafiz Zhohiri 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Da’wah, jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam tahun 2004 yang berjudul “Pembaharuan dan Pemurnian Ajaran 

Islam di Indonesia (Setudi Atas Pemikiran dan Gerakan Da’wah Ahmad 

Assurkati)”. Dalam skripsi ini lebih banyak dijelaskan gerakan da’wah dan 

pembaharuan ajaran Islam yang dilakukan Assurkati di Indonesia melalui 

organisasi Al-Irsyad. Akan tetapi, dalam Skripsi tersebut tidak dijelaskan pengaruh 

dari gerakan da’wah itu, dan pemurnian Islam yang dilakukannya seolah-olah 

tidak ada masalah yang dihadapinya. 

Ada juga skripsi yang ditulis pada tahun 2004 yang berjudul “Keturunan 

Arab dan Ide Pembaharuan Pendidikan Islam Masa Politik Etis  1900-1912 M 

(Studi Kasus Jamiatul Khair)”, yang ditulis oleh Abubakar mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga, Fakultas Adab, Jurusan SPI. Dalam Skripsi ini lebih banyak dibahas 

peran pendidikan yang dikembangkan oleh Jamiatul Khair. Adapun peran Ahmad 

Assurkati dijelaskan ketika menjadi guru di sekolah Jamiatul Khair sebelum terjadi 

perselisihan dengan Pengurus-pengurus Jamiatul Khair. Dijelaskan juga dalam 
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skripsi tersebut hubungan antara Assurkati dengan orang orang pribumi yang 

memiliki ide pembaharuan, salah satunya Ahmad Dahlan, namun tidak dijelaskan 

kelanjutan hubungan keduanya.    

Karya-karya di atas memiliki kesamaan objek dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu mengenai Syaikh Ahmad Assurkati, namun fokus kajiannya 

berbeda. Karya-karya di atas belum secara rinci menjelaskan pemikiran-pemikiran 

Ahmad Assurkati dan pengaruh yang muncul di kalangan keturunan Arab dan 

pribumi di Indonesia. Oleh karena itu, penulis memfokuskan penelitian  ini pada 

pemikiran dan dampak dari pemikirannya itu terhadap keturunan Arab di 

Indonesia, sekaligus memposisikan penelitian ini sebagai pelengkap dari karya-

karya yang sudah ada. 

 

E. Landasan Teori. 

Setiap keberlangsungan dalam kehidupan masyarakat selalu memiliki 

kecenderungan akan munculnya orang-orang tertentu yang memiliki pengaruh 

terhadap yang lain. Mereka adalah pemimpin yang dengan segala bentuknya 

merupakan simbol dan perwujudan dari sistem sosial masyarakat.13 

Penelitian sejarah ini ingin menghasilkan penjelasan mengenai pemikiran 

Syaikh Ahmad Assurkati serta dampak dari pemikirannya terhadap keturunan 

Arab di Indonesia. Dikatakan oleh Kuntowijoyo bahwa pemikiran-pemikiran 

seorang tokoh besar akan menjadi bagian dari mosaik sejarah yang lebih besar.14 

                                                       
13Imam Mujiono, Kepemimpinan dan Organisasi  (Yogyakarta: UII Pres, 2002), hlm. 4. 
14Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 203 
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Sejarah mencatat, Ahmad Assurkati adalah seorang tokoh pemikir besar 

yang melahirkan tokoh-tokoh pergerakan, pembaharuan Islam dengan konsep 

dasar dan pemikiran mengenai agama yang dimunculkan oleh Ahmad Assurkati 

baik dalam bentuk tulisan, gagasan, ataupun tindakan yang mampu mempengaruhi 

masyarakat di sekitarnya.  

Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

Biografis Intelektual. Sebagaimana diungkapkan oleh Sidi Gazalba, pendekatan 

biografis adalah pendekatan yang mengarah pada usaha untuk mengungkapkan 

kenyataan-kenyataan subyek yang sedang diteliti, pengaruh yang diterima subyek 

itu dalam masa formatif kehidupanya, sifat, dan watak subyek itu terhadap 

perkembangan suatu aspek kehidupan.15Sedangkan pendekatan Intelektual yaitu 

pendekatan yang di fokuskan pada hasil pemikiran, ide-ide seorang tokoh yang 

mempengaruhi tindakan seseorang. Seorang sejarawan idealistis berpendapat 

bahwa pikiran-pikiran seseorang akan pempengaruhi tindakanya.16karena semua 

perbuatan dan tindakan manusia pasti dipengaruhi oleh pikiran.   

landasan teroti yang gunakan dalam penelitian ini adalah teori presepsi dari 

Hippolyte Tais, yaitu tentang adanya interaksi dan peristiwa. Maksudnya suatu 

gagasan ide atau pemikiran lahir karena peristiwa yang mendorongnya, sedangkan 

ide itu sendiri melahirkan peristiwa baru yang akan mendorong lahirnya ide lagi.17 

Presepsi seorang terhadap suatu peristiwa atau masalah akan mempengaruhi 

prilaku dan tindakan selanjutnya, sesuai dengan asumsi dasar dari teori presepsi. 

                                                       
15 Sidi Gazalaba, Pengantar Sejarah sebagai Ilmu, (Jakarta: Bhatara, 1996), hlm, 177 
16 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, hlm. 177 
17 Nourouzzaman  Shidiqi, Tamadun Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang 1986), hlm, 139, 

juga dalam Taufik Abdullah dan Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama, (Yogyakarta :Tiara 
Wacana . 1989), hlm, 70. 
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Teori ini berasumsi bahwa tingkahlaku orang dipengaruhi oleh cara ia melihat, 

menafsirkan, dan menilai lingkungannya baik itu lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosialnya, serta bagaimana ia menilai kedudukannya sendiri didalam 

lingkungannya tersebut. Teori Presepsi ini mengandung tiga komponen presepsi 

yaitu nilai-nilai (Values), keyakinan-keyakinan, (belifs) dan data-data serta 

informasi yang diterima dari lingkungan melalui proses kognitif.  

Dengan menggunakan pendekatan dan teori tersebut diharapkan dapat di 

ungkap sisi keilmuan dari subyek, yaitu Syaikh Ahmad Assurkati sehingga dapat 

diketahui latar belakang pemikiran yang mempengaruhi tindakan Ahmad 

Assurkati yang kemudian pemikiran dan ide-ide yang di munculkan Ahmad 

Assurkati mempengaruhi masyarakat di sekitarnya serta. 

 

F. Metode Penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah. Untuk mencapai pemahaman 

sejarah, maka metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode sejarah 

yang memiliki fungsi dan tujuan untuk menguji dan merekonstruksi peristiwa 

peristiwa sejarah berdasarkan data yang telah diperoleh dan dikumpulkan.18 

Metode itu terdiri dari empat tahapan. 

1. Heuristik atau pengumpulan data. 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, sehingga pengumpulan datanya 

dilakukan melalui dokumentasi dari berbagai sumber seperti buku, makalah, 

jurnal, majalah, di samping media electronik melalui internet. Dalam usaha 

                                                       
18Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1986), hlm. 32. 
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mencari dan mengumpulkan data tersebut penulis melakukannya dengan 

pencarian sumber refrensi di beberapa tempat, antara lain Perpustakaan pusat UIN 

Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan 

Al-Irsyad, buku-buku koleksi pribadi, dan internet. 

2. Verifikasi.  

Data yang diperoleh kemudian dipilah sesuai kategorinya, selanjutnya 

dilakukan verifikasi untuk memperoleh keabsahan sumber melalui kritik sksternal 

dan kritik internal.19 

a. Kritik ekstern (kredibilitas). 

Kritik ekstren dilakukan untuk mencari keountetikan sumber dengan 

menguji beberapa aspek seperti gaya penulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, 

dan semua penampilan luar yang yang dipakai oleh penulis. Di samping itu, 

peneliti juga mempertimbangkan hubungan pengarang dengan sejarah yang 

ditulisnya. Dalam hal ini hubungan penulis buku dengan Assurkati dan 

Jamiatul Khair. 

b. Kritik interen (otentisitas). 

Kritik interen dilakukan untuk memperoleh kredibilitas data sejarah melalui  

sumber-sumber sejarah yang didapat, dengan membandingkan isi sumber yang 

satu dengan yang lainnya. 

3. Intrepretasi atau penafsiran. 

Dalam tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta yang telah 

dikumpulkan, kemudian disusun menjadi fakta-fakta sejarah sesuai dengan tema 

                                                       
19Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos. 1999), hlm.58. 
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yang dibahas. Terdapat dua cara dalam menafsirkan data, yaitu dengan analisis dan 

sintesis. Analisis bisa diartikan menguraikan, sedangkan sintesis berarti 

menyatukan. Jadi, di sini peneliti menafsirkan fakta-fakta yang telah di kumpulkan 

dengan mengurai dan menyatukan  permasalahan, sehingga dapat memberi 

gambaran mengenai situasi dan kondisi yang terjadi pada masa itu dengan 

menggunakan dua cara tersebut di atas.  

4. Historiografi atau penulisan  

Historiografi adalah tahap terahir dari kegiatan penelitian sejarah. Dalam tahap 

ini peneliti melakukan pemaparan dan pelaporan dari hasil penelitian yang telah 

selesai dilakukan. Peneliti berusaha memberikan sebuah gambaran yang jelas 

mengenai penelitian ini dari awal hingga akhir, yang ditulis sesuai dengan metode 

metode penulisan yang berlaku saat ini, dan disajikan dalam bentuk karya 

sejarah.20 

 

G. Sistimatika Pembahasan. 

Hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab sebagai berikut: Bab I. 

Pendahuluan, yang merupakan pengantar bab-bab selanjutnya. Bab ini memuat 

latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistimatika 

pembahasan. 

Bab II. Gambaran sekilas tentang Syaikh Ahmad Assurkati Al-Ansori, 

terdiri atas empat sub bab. Pertama menjelaskan kepribadian Ahmad Assurkati, ke 

                                                       
20Nugroho Notokusumo, Masalah Penelitian Sejarah Kontenporer (suatu pengalaman) 

(Yayasan Idayu, 1978), hlm.36 
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dua menjelaskan pendidikan yang didapat Ahmad Assurkati, ketiga menjelaskan 

latar belakang keagamaan, sosial dan politik Ahmmad Assurkati dan sub bab 

keempat menjelaskan karya-karya  Syaikh Asmad Assurkati. Alasan menempatkan 

pembahasan ini pada bagian bab II karena penulis ingin menjelaskan secara 

singkat namun jelas mengenai Syaikh Ahmad Assurkati sehingga tidak terjadi 

tumpang tindih dalam pembahasannya. 

Bab III. Pemikiran Syaikh Ahmad Assurkati, terdiri atas tiga sub bab. 

Pertama menjelaskan pemikiran dalam bidang Pendidikan, kedua menjelaskan 

pemikiran dalam bidang sosial, dan ketiga menjelaskan pemikiran dalam bidang 

keagamaaan. Pembahasan ini di letakan pada bab ke III untuk menjelaskan 

pemikiran Syaikh Ahmad Assurkati terlebih dahulu sebelum menjelaskan dampak 

dari pemikirannya sehingga alur pembahasannya lebih sinkron dengan bab 

selanjutnya. 

 Bab IV. Dampak Pemikiran Syaikh Ahmad Assurkati terhadap keturunan 

Arab dan Pribumi di Indonesia, bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama 

menjelaskan dampak dalam bidang Pendidikan, kedua dampak dalam bidang 

sosial, dan ketiga dampak dalam bidang keagamaan terhadap keturunan Arab di 

Indonesia. Alasan penulis meletakan pembahasan ini pada bab IV karena bab ini 

menurut penulis menjadi puncak pembahasan mengenai permasalahan yang 

diteliti.  

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan atas penjelasan bab-bab diatas 

dan sekaligus jawaban dari rumusan-rumusan masalah tentang penelitian 

mengenai pemikiran Syaikh Ahmad Assurkati dandampakny terhadap keturunan 
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Arab di Indonesia, serta memuat tentang saran-saran yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lahirnya pemikiran Ahmad Assurkati dilatarbelakangi oleh keadaan 

masyarakat Arab dan umat Islam di Indonesia pada awal abad ke-20. Keturunan 

Arab di Indonesia mayoritas berasal dari Hadramaut yang terbagi dalam dua 

golongan besar, yaitu sayyid dan non-sayyid. Golongan sayyid mengaku sebagai 

keturunan Nabi Muhamad SAW. Melalui Fatimah-Ali (Alawi) dan menganggap 

keturunan mereka yang paling mulia serta mengganggap rendah mereka yang 

bukan golongan sayyid. Karena meresa lebih mulia, golongan sayyid 

mempertahankan hak-hak istimewa yang mereka nikmati selama berabad-abad 

secara turun temurun. Diantara hak istimewa itu seperti hukum kafa’ah (peraturan 

yang melarang laki-laki non sayyid menikahi wanita sayyid atau syafifah, dan 

taqbil (Peraturan cium tangan apabila bertemu dengan golongan sayyid) 

Di lain pihak, masyarakat Islam di Indonesia banyak terjadi penyimpangan 

dari ajaran Islam. Diantaranya banyak terjadi kemusrikan, perkembangan bid’ah 

dalam prektek ibadah, meningkatnya kebodohan umat Islam terhadap pemahaman 

ajaran Islam, adanya anggapan pintu ijtihad telah tertutup sehingga umat Islam 

memilih bertaqlid, sehingga hal itu mengakibatkan pemikiran umat Islam 

mengalami kemandegan dan tidak berkembang. Melihat keadaan yang seperti itu, 

Ahmad Assurkati melalui gerakan Al-Irsyad berusaha untuk memperbaiki keadaan 

umat Islam. Dengan pemikirannya yang bercorak pembaharuan baik dalam bidang 
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pendidikan ataupun sosial keagamaan, semuanya didasarkan pada Al-Qur’an dan 

Sunah. Pemikirannya nampak  terpengaruh oleh pembaharu di Mesir, hal itu 

karena Ahmad Assurkati selain suka membaca buku-buku karya tokoh pembaharu 

di Mesir seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, ia juga menimba ilmu dan 

sering berdiskusi dengan tokoh-tokoh yang sepaham dengan Muhammad Abduh 

dan Rasyid Ridha. Pembaharuan yang dilakukan Ahmad Assurkati dengan dua 

cara yattitu memodifikasi system pendidikan dan melakukan pemurnian 

pemahaman ajaran Islam. 

Dalam bidang pendidikan, Ahmad Assurkati bersama Al-Irsyad membuka 

banyak madrasah dengan membagi lima tingkatan, yaitu awwaliyah, ibtidaiyah, 

tajhiziah, mualimin, dan takhasus. Sedangkan dalam usaha pemurnian pemahaman 

ajaran Islam (sosial keagamaan) dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya 

berda’wah, penerbitan berbagai risalah, fatwa, dan majalah. Salahsatu majalah 

yang terkenal adalah Azzachiratoel Islamijah yang di terbitkan pada tahun 1923, 

isi majalah ini banyak memuat pemikiran-pemikiran Ahmad Assurkati yang 

berkaitan dengan agama Islam, seperti koreksi berbagai ajaran yang dipandang 

menyimpang, kritik yang tajam terhadap ulama-ulama yang mengamalkan tradisi-

tradisi yang dipandang menyimpang dari Al-Qur’an dan Sunah, ajakan untuk 

kembali pada ajaran Al-Qur’an dan Sunah, kritik terhadap hak istimewa yang di 

berikan pada golongan sayyid, kritik terhadap hadits-hadits yang dipandang lemah 

dan palsu dan lain-lain. 

Sebagai dampak dari pemikiran-pemikiran Ahmad Assurkati, banyak 

kalangan masyarakat baik keturunan Arab atau pribumi tergugah hatinya baik 
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yang mendukung pemikirannya ataupun yang menentang pemikirannya sehingga 

melahirkan pengaruh di masyarakat. Diantara pengaruhnya, banyak masyarakat 

semakin cerdas, berfikir kritis, terbebas dari tradisi-tradisi yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam yang menjadikan terkunggung dan membatasi ruang gerak 

mereka. Disamping itu pemikiran Ahmad Assurkati juga memicu munculnya 

perselisihan di kalangan masyarakat Arab di Indonesia, sehingga masyarakat Arab 

terpecah menjadi dua golongan yaitu golongan Sayid dan non sayid, dan diantara 

kedua golongan tersebut banyak terjadi perselisihan pandangan yang akibat 

terjadinya berkonflik yang susah untuk di damaikan karena memiliki prinsip yang 

berbeda.   

B. Saran 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penilisan skripsi ini, 

mungkin tulisan ini belum bias memberikan kepuasan kepada para pembaca. Hal 

itu karena keterbatasan peneliti dalam mengumpulkan data sebagai sumber 

penelitian ini. Namun hal ini bukalah alasan untuk mengelak dari kritik dan saran 

dari para pembaca. Maka Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

dari para pembaca dan penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

sejarah Pemikiran Islam di Indonesia, yang mampu menghasilkan wacana 

pemikiran yag bias mencerdaskan masyarakat Indonesia.  

Akhirnya penyusun mengutip sebuah pepatah yang yang berbunyi: 

”Jikalau sesuatu itu sudah dianggap sempurna, maka tampaklah kekurangannya”, 

begitu juga dengan karya ilmiyah ini. Apabila karya ilmiyah (skripsi) ini telah 

sempurna, nicaya tampaklah segala kekurangannya. 
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